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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan

Sanggar Linang Sayang (LS) adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang seni pahat, yang pada permulaan berdirinya dirintis oleh Bapak Prawita Hyeni yang akrab dipanggil dengan sebutan Mbah Hyeni pada tahun 1967. Beliau berasal dari Pulau Bali yang kemudian merantau ke Pulau Jawa. Mbah Hyeni yang memiliki keahlian memahat dan melukis selama merantau di Jawa mengembangkan keahliannya dengan membuat beberapa macam patung klasik, yang diantaranya adalah patung Budha, Patung Rama, shinta, Patung Whisnu, dan juga melukis, seperti lukisan gadis Bali dan lukisan Penari Bali. Hasil karya itu kemudian dijual untukk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dan ternyata banyak orang yang menyukai bahkan mengagumi hasil karya Mbah Hyeni.

Selang beberapa tahun kemudian salah satu putra Mbah Hyeni yang bernama I Nyoman Alim Mustapha mengikuti jejak beliau merantau ke Pulau Jawa dan karena bakat seni dan keahlian Mbah Hyeni dalam memahat patung menurun pada Bapak I Nyoman Alim Mustapha maka beliau mengembangkan keahliannya. Oleh karena menurut perkiraan beliau bahwa bidang seni pahat dan seni patung mempunyai harapan yang cerah untuk masa – masa yang akan datang maka dari situlah timbul tekad untuk mendirikan sebuah sanggar yang dihimpun untuk membuat karya-karya seni khususnya seni rupa (Pahat Batu) kemudian didirikanlah sangar Linang Sayang.

Bidang usaha yang pada mulanya adalah hanya dalam usaha patung-patung klasik, kemudian pada tahun 1972 oleh Bapak I Nyoman Alim Mustapha dengan dibantu beberapa karyawan maka mulai dikembangkan dalam patung-patung klasik dan modern yang bahan bakunya diantaranya adalah perunggu, fiberglass, kuningan atau tembaga, batu cetakan, batu onix atau batu lintang, batu granit, batu candi, batu palimanan, batu marmer dan sebagainya.

Oleh karena kepercayaan dari berbagai konsumen, maka Sanggar Linang Sayang mendapat ijin usaha perdagangan No. 326/II-27/PK/XII/88 dan dalam relatif singkat memperoleh banyak kemajuan yang sangat berarti. Bermula dari 7 karyawan kini dapat menampung tenaga kerja kurang lebih 100 orang karyawan, selain itu jumlah pengrajin atau sanggar-sanggar usaha sudah mencapai lebih dari 50 sanggar untuk daerah Muntilan bahkan telah berkembang di berbagai daerah seperti di Jawa Timur dan Bali.

2.2. Misi dan Tujuan Perusahaan

2.2.1. Misi Perusahaan

Sanggar Linang Sayang mempunyai misi unutk menciptakan suatu keindahan seni baik itu berupa patung maupun relief yang mempunyai unsur sejarah ataupun yang modern, diantaranya yaitu Patung Rama dan shinta, Patung Dewi Sri, Patung Whisnu, Relief Candi borobudur, relief candi Prambanan, Patung Penari balet dan patung hewan.

Misi lainnya adalah melestarikan budaya Bangsa. Sanggar Linang Sayang juga berupaya memperkenalkan budaya bangsa Indonesia kepada bangsa lain, sehingga dapat membantu peningkatan devisa negara dengan cara mengekspor hasil karya seni. Misi yang terakhir adalah mengurangi angka pengangguran dengan membuka lapangan kerja di bidang seni rupa khususnya seni pahat.

2.2.2. Tujuan Perusahaan

Tujuan dari sanggar Linang Sayang khususnya adalah pada peningkatan kualitas perusahaan terutama pelayanan terhadap konsumen untuk menghadapi persaingan antar perusahaan serta peningkatan sistem penjualan di dalam perusahaan. Umumnya yaitu mendapatkan laba dari penjualan dalam rangka menjamin kelangsungan hidup perusahaan, membantu pemerintah dengan membuka lapangan pekerjaan di bidang seni rupa atau pahat dan memanfaatkan material dari gunung merapi yang dianggap sebagai bencana dan tidak bermanfaat dengan mengolahnya menjadi karya seni bernilai tinggi.

2.3. Proses Produksi dan Pemasaran

2.3.1. Produk

Produk yang dihasilkan oleh Sanggar Linang Sayang adalah beraneka ragam patung baik besar maupun kecil, lampion, air mancur, stupa candi, pot lampu, Fosil, dan berbagai macam bentuk relief serta produk berdasarkan selera dan pesanan dari konsumen ataupun pembeli. Proses kreatifitas dan pengembangan produk terus dilakukan hingga dihasilkan bermacam produk baru untuk elemen exterior, seperti Path, paving, Wallcup, Poolwall, furniture, Carved Wall, Planting area wall, Pool Edge dan elemen interior seperti Relief wall, Dinding Kerawang, Molding Meja, Bar Counter, Plished stone Floor, Sclupture Figure dan jasa seni penataan interior dan ekseterior ruangan.

2.3.2. Bahan Baku 

Pada Sanggar Linang Sayang bahan baku yang digunakan adalah batu candi, batu putih, yellow stone, marmer, batu granit, andesit, gips atau semen, perunggu , fiberglass, tembaga, kuningan, dan lain sebagainya. Bahan baku tersebut berasal dari gunung Merapi, Wonosari, Klaten, Godean, Malang, Cirebon dan Purwokerto. Bahan baku merupakan salah satu faktor pendukung bagi proses produksi yang penting, apabila sewaktu-waktu kehabisan akan mudah untuk segera memenuhi kembali.

2.3.3. Proses Produksi Pada Sanggar Linang Sayang

Produksi yang dilakukan oleh Sanggar Linang Sayang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu prooduksi secara rutin dan produksi karena pesanan. Produksi secara rutin dilakukan jika tidak ada pesanan yang masuk ke perusahaan sehingga jumlah barnag yang dihasilkan untuk produksi rutin ini sangat kecil, karena hampir seluruh produksi yang dilakukan perusahaan adalah berdasarkan pesanan. Sebelum memulai produksi perusahaan terlebih dulu memesan bahan baku dari para pemasok dengan memperhatikan jumlah dan jenis produk apa yang dipesan oleh pembeli (buyers).

Efisiensi bahan baku dilakukan dengan perhitungan yang cermat dan tepat debit (panjang, lebar, tingi) produk yang akan dibuat dengan bahan baku yang diperlukan. Perhitungan ini bisanya untuk menghindari terjadinya produk dengan potongan bahan baku yang banyak tersisa dan sebaliknya tidak akan terjadi produk yang gagal karena bahan baku tidak mencukupi. Berdasarkan jenis material bahan baku dan cara pembuatan produknya proses produksi dapat dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu :

1. Material dari batu dengan dipahat

Diawali dengan pemesanan material dari batu oleh bagian administrasi, setelah itu batu dipotong oleh bagian pemotongan sesuai dengan besarya produk yang akan dibuat. Setelah besar batu sesuai dengan pesanan maka proses pembentukan batu menjadi patung atau produk lain yang diinginkan dapat dimulai oleh bagian pahat. Untuk pengerjaan patung besar diperlukan lima orang pekerja untuk memahatnya, sedangkan untuk patung kecil cukup satu orang. Setelah patung selesai maka bagian pengepakan menyediakan atau membuat kotak-kotak kayu untuk membawa produk ke konsumen atau pemesan, setelah itu bagian pengiriman dibantu oleh bagian administrasi mengirimkan produk tersebut ke tangan pemesan.

2. Material dari Kuningan , Fiber, dan Semen dengan dicetak

Proses diawali dengan pengadaan bahan baku oleh bagian administrasi. Setelah itu bagian cetak gips membuat master sebagai contoh dari patung. Jika hasil yang diinginkan telah sesuai maka dibuat cetakan patung berdasarkan patung gips tadi, kemudian setelah cetakan jadi maka patung dapat dibuat dengan mencairkan kuningan atau fiber atau semen dengan memasukkannya kedalam cetakan. Apabila patung telah selesai dicetak maka patung tersebut masih harus dihaluskan lagi supaya patung tersebut lebih sempurna. Untuk proses pengepakan dan pengiriman sama dengan proses sebelumnya.

2.3.4. Pemasaran

Pangsa pasar Sanggar linang sayang adalah bagian pasar dari keseluruan pasar di bidang produk seni pahat. Selama lebih dari 15 tahun (1988 - sekarang) sanggar Linang Sayang banyak menguasai pasar pesanan penggarapan Hardscape untuk hotel-hotel terutama bagian arts-nya, mulai dari taman-taman hotel (outdoor) sampai degan hiasan dalam hotel (indoor). Sanggar Linang sayang selain melayani pasar dalam negeri juga melayani pasar luar negeri seperti Singapura, Malaysia , Jepang, Australia, Belanda, Belgia, USA, Kanada, dan afrika. Jenis pelayanan yang diberikan selain dagang juga melayani proyek pengerjaan bagian seni (Art) eksterior dan interior dari suatu bangunan (hotel, kantor, monumen, perumahan, vihara) dan perbaikan candi.

Harga barang produk di Sanggar Linang Sayang dalam penentuan harga barang dilakukan dengan cermat dan disesuaikan dengan kualitas produk, waktu penyelesaian pesanan, dan tingkat pelayanan yang diperoleh konsumen. Harga barang yang tinggi menunjukkan kualitas produk dan tingkat pelayanan yang baik. 

2.3.5. Struktur Organisasi

Adapun bagan struktur organisasi Sanggar Linang Sayang dapat dilihat pada Gambar 2.2.









Sumber : Bagian Art Shop Sanggar Linang Sayang

Gambar 2.2 Struktur Organisasi di Sanggar linang Sayang Muntilan

2.4. Pengolahan data transaksi Penjualan Kerajinan Seni Pahat di Sanggar Linang Sayang Muntilan

2.4.1. Transaksi penjualan Langsung (tunai/lunas)

Transaksi penjualan langsung artinya konsumen atau pelanggan yang datang langsung dan membeli barang atau produk yang tersedia di showroom  dengan cara pembayaran tunai pada saat itu juga. 

2.4.2. Transaksi Penjualan Pemesanan

Transaksi Penjualan Pemesanan artinya konsumen atau pelanggan dapat memesan terlebih dulu melalui telp./ fax/ e-mail, dimana konsumen atau pelanggan dapat membeli ataupun memesan lebih dari satu barang untuk transaksi pemesanan penjualan, pembayaran dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pembayaran uang muka dan pelunasan pembayaran. 

2.4.3.  Transaksi pengiriman barang

Distribusi dalam negeri menggunakan jasa transportasi truk, paket kilat, dan transportasi pribadi. Saluran distribusi yang diterapkan di Sanggar Linang sayang adalah langsung ke pembeli dengan cara pemesanan. 

Distribusi ke luar negeri dengan jasa EMKL ( Ekspedisi Muatan Kapal Laut) atau forwarding. Jenis pangiriman ke luar negeri :

a. Barang yang dikirim sedikit di pakai jenis LCL.

b. Barang yang dikirim banyak, menggunakan kontainer dengan FCL (full container) 

2.5. Tahap Pengolahan Data

Semua data yang diolah secara manual akan direkam kedalam komputer dan dimuat ke dalam tabel-tabel yang sudah dirancang. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data meliputi penambahan data, pengeditan data, dan penghapusan data yang sudah tidak relevan. Terdapat 6 tabel untuk menampung semua data yang berkaitan dengan transaksi penjualan, yaitu : tabel Barang.DB, Pelanggan.DB, tabel Jual.DB, tabel DPesan.DB, table DP(Down Payment) dan tabel Kirim.DB.

2.6. Sekilas Tentang Delphi 5.0

Borland Delphi 5.0 yang disingkat dengan Delphi merupakan program aplikasi database yang berbasis Object Pascal dari Borland. Selain itu Delphi juga memberikan fasilitas pembuatan aplikasi visual seperti visual Basic.

IDE (Intergrated Development Environment) adalah sebuah lingkungan di mana semua tools yang diperlukan untuk desain, menjalankan dan menguji sebuah aplikasi disajikan dan terhubung dengan baik sehingga memudahkan pengembangan program. IDE terdiri dari Main Window, component Palette, Toolbar, form Desingner, code editor dan code explorer.

a. Main window (Jendela Utama)

Main window adalah bagian utama dari IDE yang mempunyai semua fungsi dari program-program windows lainnya.

b. Form

Inti dari setiap aplikasi Delphi adalah form. Form dapat dianggap sebagai sebuah window. Defaultnya, Delphi memberikan sebuah form pada setiap project dan menampilkan sebuah form kosong. Form dipakai untuk menempatkan komponen, kontrol dan lain-lain. Informasi mengenai form disimpan dalam dua file, yaitu file .dfm dan .pas. Dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :
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Gambar 2.1.form

c. Properties

Sebuah objek diakses melalui propertinya. Property dari objek Delphi mempunyai nilai yang dapat diubah pada saat desain tanpa perlu menuliskan nilai yang dapat diubah pada saat desain tanpa perlu menuliskan program.jika ingin mengubah property pada saat aplikasi dijalankan, anda harus menuliskan sedikit program.

d. Component Palete

Component Palette adalah toolbar dengan ketinggian ganda, yang berisi page control dengan semua komponennya. Urutan dan tampilan dari page dan komponen pada component palette dapat diatur dengan klik kanan atau dengan memilih menu component  Configure component dari menu utama.

e. Objek Inspector

Objek inspector sangat perlu dalam pembuatan aplikasi. Dengan objek inspector, anda dapat mengubah property dari setiap item dengan mudah sekali. Juga dapat mengontrol tindakan yang diambil jjika terjadi event. Objek inspector  terdiri dari dua tab , yaitu tab properties dan tab events.
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Gambar 2.2. Tab Properties dan Tab events

f. Code Editor

Code Editor (jendela penyunting) dipakai untuk menuliskan program Delphi. Editor Delphi sangat canggih, dengan fsilitas-fasilitas highlight untuk memudahkan menemukan kesalahan, kerangka program sehingga kita tidak perlu menuliskan seluruh program dan lain-lain.

g. Code Explorer
Bagian kiri dari code editor adalah code explorer. Code explorer dipakai untuk memudahkan navigasi di dalam file unit. tampilan code explorer sebagai berikut:
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Gambar 2.3. Code Explorer

2.7. Tahap Pembuatan Laporan

Dalam tahap ini semua data yang sudah dimasukkan kedalam tabel akan diolah sehingga menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Laporan ini akan ditampilkan dilayar dan bisa dicetak diatas kertas melalui printer.

Pimpinan/Direktur





Wakil Direktur





Pengawas





Staf





Kary Bag Ukir





Kary Bag Kuningan/


Tembaga





Kary Bag Graji





Kary Bag Cetak





Kary Bag Pahat





Kary Bag Art shop
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